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PENGANTAR REDAKSI 
 

Pembaca yang terhormat, 
 

Sampai dengan edisi ini terbit, jika pembaca menelusuri deretan jurnal-jurnal yang 
terdaftar di Sinta dengan kata kunci penelusuran “kuantitatif”, maka yang akan muncul adalah Jurnal 

Ekonomi Kuantitatif (JEKT). Dengan menjadi satu-satunya jurnal dengan fokus kuantitatif, maka 

JEKT dituntut untuk menampilkan terbitan dengan menggunakan pendekatan kuantitatif. Kalangan 

peneliti ekonomi, pembangunan dan ilmu sosial lainnya di Indonesia tentunya sudah tidak asing lagi 

dengan penerapan metode kuantitatif dalam melakukan analisis, khususnya analisis empiris. Terlepas 

dari semua itu, diatas segala kemutakhiran metode kuantitatif yang digunakan, “ceritera” yang 

mampu menarik pembaca dan tentunya para pembuat kebijakan untuk berpastisipasi aktif dalam 

membaca dan menulis di JEKT adalah yang utama. Rangkaian “ceritera” yang baik dan metode 

kuantitatif yang sesuai tidak akan bermakna jika data yang digunakan tidak transparan dan tidak 

valid. 

Slogan menarik mengenai data digunakan oleh BPS, “Data Mencerdaskan Bangsa”, JEKT 

berkomitmen untuk berperan aktif dalam mewujudkan slogan tersebut menjadi kenyataan. Meskipun 

tidak selalu data yang digunakan artikel yang dipublikasi oleh JEKT menggunakan data BPS sebagai 

“menu” utama dalam analisisnya, data BPS pasti hampir selelu menjadi rujukan dalam setipa artikel 

dalam terbitan JEKT. Pentingnya satu pemahaman dan satu sumber dalam data memegang peran 

penting dalam analisis dan diskusi yang akan melahirkan implikasi kebijakan yang lebih tepat 

sasaran. Dalam edisi kali ini, JEKT kembali menerbitkan 10 artikel dengan sumber dan jenis data 

serta metodologi yang beragam.  

Sumber data yang digunakan oleh penulis dalam edisi ini cukup bervariasi mulai sumber data 

sekunder sampai data primer. Artikel dengan sumber data sekunder sendiri juga memiliki variasi 

jenis data yang beragam mulai dari data mikro antara lain dari sumber BPS. 

Akhir kata, redaksi menyimpulkan bahwa artikel-artikel yang diterbitkan oleh JEKT mulai 

mengalami pergeseran sejak kemunculannya pertama kali lebih dari 10 tahun silam, utamanya dari 

sisi data yang digunakan. Semakin banyak artikel-artikel yang menampilkan analisis dengan 

menggunakan data mikro baik dari sumber sekunder maupun primer. Meskipun demikian JEKT tetap 

membuka diri untuk artikel-artikel dengan penggunaan data agregate. Kembali ke Alenia pembuka di 

atas, yang terpenting bagi JEKT dalam terbitannya adalah “ceritera” yang menarik, metode 

kuantitatif yang sesuai dan data yang valid. 
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ANALISIS PENGELUARAN RUMAH TANGGA DALAM BIDANG 

PENDIDIKAN,KESEHATAN DAN,ADAT DI KECAMATAN TEMBUKU 

KABUPATEN BANGLI 

 

I Wayan  Wenagama 
Universitas Udayana  

 
Abstrak 

 
Jumlah pengeluaran untuk pendidikan, kesehatan, dan adat merupakan hal yang 
sangat penting dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia dan menjaga 
kebudayaan Bali. Kebudayaan merupakan faktor utama dalam mendukung 
pariwisata di Bali secara umum.Penelitian ini mencoba mengetahui faktor apa saja 
yang mempengaruhi konsumsi rumah tangga di bidang pendidikan,kesehatan dan 
adat di Kecamatan Tembuku Kabupaten Bangli. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui dan menganalisis pengeluaran pendidikan, kesehatan, dan adat. Rata-
rata pengeluaran konsumsi di bidang kesehatan dalam sebulan hanya mencapai 
Rp.65.920.-, rata-rata pengeluaran konsumsi di bidang pendidikan mencapai 
Rp,350.000.-., dan rata-rata pengeluaran konsumsi di bidangadat mencapai 
Rp.305.681 per bulan. Untuk setiap model pengeluaran, jumlah anggota keluarga 
berpengaruh terhadap pengeluaran rumah tangga pada bidang kesehatan, 
pendidikan, adat. 
Keyword:  Anggota Keluarga,Pendidikan, Kesehatan dan adat. 

 
HOUSEHOLD EXPENDITURE ANALYSIS IN EDUCATION, HEALTH AND, 
TRADITION ACTIVITY IN TEMBUKU SUB-DISTRICT, BANGLI REGENCY 

 
Abstract 

 
The total expenditure on education, health, and tradition activity is very important 
in improving the quality of human resources and maintaining Balinese culture. 
Culture is a major factor in supporting tourism in Bali in general. This study 
measures what factors influence household consumption in the fields of education, 
health, and customs in Tembuku Sub-District, Bangli Regency. This study aims to 
view and analyze education, health, and customs. The average consumption in the 
health sector in a month is only Rp. 65,920.-, the average expenditure on education is 
Rp. 350,000, and the average expenditure in the tradition activityis Rp. 305,681 per 
month. Each expenditure model, the number of family members has an effect on 
household expenditure in the fields of health, education, and tradition activity. 
 
Keyword:  Family Members, Education, Health, Tradision Acitvity 
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PENDAHULUAN 

Pertumbuhan ekonomi di Provinsi Bali 
dan Kabupaten Bangli mengalami 

fluktuasi yang hampir mirip. Pada tahun 
2012 merupakan pertumbuhan tertinggi 
yang terjadi diantara tahun 2011 dan 
tahun 2017 di Provinsi Bali adalah 6.96 
persen dan di Kabupaten Bangli adalah 
6.2 persen. Ini berarti kondisi 
perekonomian di Provinsi Bali dan 
Kabupaten Bangli di tahun 2012 
menggambarkan kondisi yang baik 
ditengah terjadinya perlambatan 
ekonomi global. Perekonomian secara 
global pada tahun 2012 mengalami 
perlambatan pertumbuhan yang lebih 
redanh yakni 3.2 persen dibandingkan 
dari tahun sebelumnya sebesar 3.9 
persen, dimana permasalah negara-
negara maju pada umumnya yaitu 
beban fiskal yang tinggi dan 

pengangguran yang relatif tinggi serta 
kawasan eropa yang yang mengalami 

krisis utang pemerintah yang mengalani 
permasalahan pengangguran yang 
tinggi dan program penghematan 
pengeluarnafiskal(Bank Indonesia, 
2013). Ini berarti perekonomian di 
Provinsi Bali dan Kabupaten Bangli 
mengalami hal yang sebeliknya 
dibandingkan perekonomian global 
yang sedang mengalami kontraksi. Pada 
tahun-tahun berikutnya terjadi 
penurunan pertumbuhan dengan 
penurunan pertumbuhan terendah di 
tahun 2017 untuk rentang waktu tahun 
2011 sampai 2017. Pertumbuhan 
ekonomi tahun 2017 di Provinsi Bali 
adalah 5.56 persen dan di Kabupaten 
Bangli adalah 5.31 persen

. 

Gambar 1. Pertumbuhan Ekonomi di Provinsi Bali dan Kabupaten Bangli Tahun 
2010-2017 Atas Harga Konstan. 

 

Sumber: www.bali.bps.go.id. dan www.banglikab.bps.go.id (2018) 
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 Presentase jumlah penduduk 
miskin di Provinsi Bali pada kurun 
waktu tahun 2010 sampai 2017 
mengalami trend penurunan. Provinsi 
Bali mengalami penurunan persentase 
penduduk miskin pada tahun 2010 
persentase penduduk miskin adalah 5.67 
persen dan mengalami penurunan yang 
relatif rendah menjadi 3.95 persen pada 
tahun 2012, lalu kembali mengalami 
peningkatan dan tetap pada kisaran 
rata-rata 4 persen sampai tahun 
2017.Pola yang sama juga dihadapi oleh 
Kabupaten Bangli , pada tahun 2010 
presentase penduduk miskin di 
Kabupaten Bangli adalah 6.41 persen 
lalu mengalami penurunan menjadi 5.16 
persen pada tahun 2011 dan kembali 
mengalami penurunan menjadi 4,5 
persen pada tahun 2012. Persentase 

kemiskinan di Kabupaten Bangli pada 
tahun 2012 merupakan presentase 
terendah selama kurun waktu 2010 
sampai 2017. Penurunan presentase 
kemiskinan di Provinsi Bali dan 
Kabupaten Bangli yang terjadi pada 
tahun 2012 didorong oleh peningkatan 
pertumbuhan ekonomi yang relatif 
tinggi yang terjadi di tahun 2012.  
 Setelah tahun 2012, persentase 
penduduk miskin kembali mengalami 
peningkatan dengan peningkatan yang 
relatif tinggi pada tahun 2014 menjadi 
5.86 persen, lalu kembali mengalami 
penurunan menjadi 5.2 persen pada 
tahun 2017. Apabila dibandingkan maka 
diketahui bahwa jumlah presentase 
penduduk miskin di Provinsi Bali masi 
lebih rendah dibandingkan dengan 
Kabupatem Bangli.

 

 
Gambar 2. Persentase Penduduk Miskin di Provinsi Bali dan Kabupaten Bangli 
Tahun 2010-2017. 

 
Sumber: www.bali.bps.go.id. dan www.banglikab.bps.go.id (2018) 
 

Rata-rata konsumsi per kapita makanan 
dan non-makan per bulan di Provinsi 
Bali dan Kabupaten Bali kurun waktu 
2010 sampai dengan 2017 mengalami 

trend positif, kendatipun terjadi 
penurunan pertumbuhan ekonomi di 
Provinsi Bali dan Kabupaten Bangli 
pada tahun 2017. Rata-rata konsumsi per 
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kapita makanan dan non-makanan di 
Provinsi Bali tahun 2010 adalah 
Rp.601.222.- dan di Kabupaten Bangli 
adalah Rp.408.101.-. Rata-rata konsumsi 
per kapita makana dan non-makanan di 
Provinsi Bali dan Kabupaten mengalami 
peningkatan terus meneru sampai 
dengan tertinggi pada tahun 2017 
dengan nilai rata-rata di Provinsi Bali 
adalah Rp.1.333.085.- dan di Kabupaten 
Bangli adalah Rp.1.003.295.-. Hal ini 

sangat menarik, padahal pertumbuhan 
ekonomi pada tahun 2017 baik di 
Provinsi Bali dan Kabupaten Bangli 
mengalami penurunan. Hal ini sangat 
menarik. Perkembangan rata-rata 
konsumsi ini antara Kabupaten Bangli 
dan Provinsi Bali cukup baik, ini 
menggambarkan kondisi konsumsi 
relatifcbaik walauapun terjadi 
penurunan pertumbuhan ekonomi di 
Provinsi Bali dan Kabupaten Bangli. 

 
Gambar 3. Rata-Rata Konsumsi Per Kapita Makanan dan Non-Makanan Per bulan 
di Provinsi Bali dan Kabupaten Bangli Tahun 2010 – 2017. 

 
Sumber: www.bali.bps.go.id. dan www.banglikab.bps.go.id(2018)

 

 Konsumsi per kapita makanan 
dan non-makan menjadi sangat penting 
khususnya seperti pendidikan, 
kesehatan, dan adat di Kabupaten Bangli. 
Hal ini karena konsumsi pada masing-
masing bidang tersebut akan berdampak 
kepada kualitas manusia di Kabupaten 
Bangli. Pendidikan dan kesehatan saling 
berhubungan kuat, dimana modal 
kesehatan yang cukup besar akan 
membantu mendorong peningkatan 
pengembalian dari investasi pada 
pendidikan, hal ini karena kesehatan 
merupakanpendorong utama dalam 
meningkatkan kehadiran siswa di 

sekolah, pada sisi yang lain, sebuahusia 
yang panjang akan meningkatkan upaya 
pengembalian atas investasi pada 
bidang pendidikan karena dengan 
tingkat kesehatan yang baik dalam masa 
kerja seseorang dapat mencegah 
penurunan tingkat penyusunan modal 
pendidikan (Todaro & Smith, 2009). 
Duflo (2001) menemukan bahwa 
peningkatan program pendidikan dalam 
rangka pembangunan sekolah akan 
menyelesaian pendidikan dan ini 
meningkatkan upah antar 1.5 persen 
sampai 2.7 persen setiap pembangunan 
sekolah untuk setiap 1000 anak sekolah. 
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Ini tentu akan lebih bedampak jika 
pendidikan juga didukung oleh 
pengeluaran di bidang pendidikan yang 
dilakukan oleh masyarakat secara 
mandiri misalnya seperti mengikuti les 
atau bimbingan belajar bahkan berkaitan 
untuk meningkatkan kemampuan atau 
skill yang tidak diajarkan didalam kelas, 
serta pengeluaran untuk sumber 
pengetahuan seperti buku atau sumber 
lain. Pengeluaran untuk makanan dan 
non-makanan dipengaruhi berbagai 
jenis variabel. Wuryandari (2015) 
melakukan penelitian mengenai faktor 
yang mempengaruhi pengeluaran 
makanan, pendidikan, dan kesehatan 
rumah tangga Indonesia dengan 
menggunakan data susenas 2011, pada 
penelitian ini ditemukan bahwa  pada 
tahapan siklus hidup rumah tangga, 
jumlah anggota keluarga serta daerah 
tempat tinggal memberikan pengaruh 
secara konsisten kepada pengeluaran 
makanan, pengeluaran pendidikan, serta 
pengeluaran kesehatan. lebih lanjut 
ditemukan rumah tangga pada daerah 
perkotaan meberikan pengaruh terbesar 
kepada pengeluaran makanan, 
pendidikan, dan kesehatan. Ditemukan 
juga rumah tangga dengan kepala 
rumah tangga yangberpendidikan tinggi 
cenderung lebih sejahteradan apabila 
dibandingkan yang kepala rumah 
tangga yang berpendidikan rendah. 
Agustin (2012) menemukan bahwa 
konsumsi rumah tangga petani padi 
serta palawija di delapan kecamatan di 
Kabupaten Demak cenderung lebih 
banyak pada konsumsi makanan dengan 
rata-rata pengeluaran makan sebesar 
sembilan juta enam ratus dua puluh satu 
ribu per tahun, dan pendapatan, jumlah 
tanggungan petani, penggunaan kredit 
berpengaruh terhadap konsumsi 
makanan petani, dan yang tidak 
berpengaruh yaitu pendidikan. Hal yang 

berbeda ditemukan oleh Rosidi dan 
Sulistyowati (2012), menjelaskan peran 
pendidikan dan pekerjaan dalam 
konsumsi sayur anak prasekolah, 
ditemukan bahwa pendidikan dan jenis 
pekerjaan tidak berpengaruh terhadap 
tingkat konsumsi sayur anak prasekolah. 
Prasetyoningrum et al (2016) melakukan 
penelitian mengenai konsumsi rumah 
tangga petani di Kabupaten Grobogan 
dan pada penelitian tersebut dijielaskan 
bahwa konsumsi petani jagung di 
Kabupaten Gerobogan bersumber dari 
pendapatan yang dihasilkan baik dari 
makanandan nonmakanan sesuai 
dengan kebutuhan rumah tangga untuk 
memenuhi seluruh anggota keluarga. 
Selain itu diketahui bahwa pengaruh 
tingkat pendidikan suami pada tingkat 
kesehjateraan rumah tangga memiliki 
pengaruh negatif dan tidak siginifikan 
terhadap konsumsi dan terdapat satu 
variabel yang tidak berpengaruh 
terjadap kesehjateraan rumah tangga 
adalah jumlah anggota keluarga. 
 Amir (2016) melakukan penelitian 
pola dan perilaku konsumsi masyrakat 
muslim di Provinsi Jambi, pada 
penelitian ini ditemukan bahwa rata-rata 
pengeluaran di Provinsi Jambi untuk 
makanan per bulan adalah satu juta 
enam ratus ribu tujuh puluh tujuh 
rupiah dan pengeluaran non-makanan 
rata-rata mencapai dua juta seratus 
delapan puluh ribu rupiah, selain itu 
tingkat pendidikan, pendapatan, tingkat 
keimanan di jambi berkorelasi dengan 
pengeluaran untuk pangan kuatdan 
semakin tinggi pendidikan, pendapatan, 
dan tingkat keimanan maka hal ini akan 
menyebabkan penurunan pengeluaran 
pangan dan diketahui juga bawa 
semakin tinggi pendidikan, pendapatan 
dan tingkat keimanan maka akan 
meningkat tinggi. Adiana & Karmini 
(2012) menjelaskan yakni pendapatan, 
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jumlah anggota keluarga, dan 
pendidikan memiliki pengaruh 
signifikan terhadap konsumsi makanan 
dan non-makanan rumah tangga miskin 
di Kecamatan Gianyar. Lestari (2016) 
melakukan penelitian mengenai faktor 
yang mempengaruhi konsumsi rumah 
tangga pegawai negersi sipilyang 
bekerja sebagai tenaga pengajar di 
Sekolah Dasar di Kecamatan Kota Anyar 
Kabupaten Probolinggo, pada penelitian 
ini ditemukanmengenai pendapatan, 
jumlah tanggungan keluarga, dan 
pendapatan suami atau istri 
berpengaruh positif dan siginifikan 
terhadap konsumsi rumah tangga. 
 Pendidikan dan kesehatan 
merupakan hal sangat penting, namun 
diluar itu semua terdapat juga 
pengeluaran yang tidak kalah penting 
yakni pengeluaran di bidang adat. 
Pengeluaran di bidang adat ini berkaitan 
dengan kegiatan sosial kemasyarakatan 
di Provinsi Bali pada umumnya dan 
Kabupaten Bangli pada khususnya. 
Adat atau sistem kelembagaan 
merupakaan salah satu dari lima yang 
merupakan bagian penting dari 
kebudayaan Bali dan Agama Hindu 
(Subawa, 2018). Dalam kegiatan adat 
terdapa berbagai jenis kegiatan, yang 
membutuhkan peran masyarakat. Salah 
satu kegiatan adat, seperti kegiatan 
ritual. Upacara merupakan bentuk dan 
proses kegiatan yang dilaksanakan 
untuk berkomunikasi dengan leluhur 
serta dengan Tuhan dan kegiatan ini 
juga merupakan kegiatan untuk 
bersyukur kepada terhadap segala hasil 
panen yang telah didapatkan oleh 
masyarakat (Metasari, 2013). Seluruh 
kegiatan tersebut, pasti tenti 
membutuhkan sumber pendapatan agar 
masyrakat dapat berpartisipasi. Masih 
belum banyak penelitian mengenai 
pengeluaran di bidang pendidikan, 

kesehatan, dan adat. Untuk itu perlu 
dilakukan penelitian untuk menjelaskan 
apa saja yang berpengaruh terhadap 
pendidikan, kesehatan, dan adat di 

Kabupaten Bangli. Selain itu perlu 
diketahui rata-rata pengeluaran di 
bidang pendidikan, kesehatan, dan adat 
di Kabupaten Bangli. Hal ini penting 
dilakukan untuk memberikan penjelasan 
awal mengenai khususnya mengenai 
pola pengeluaran dibidang adat, 
mengingat adat merupakan bagian dari 
budaya yang mendukung pariwisata di 
Bali. 
METODE PENELITIA 

 Penelitian ini dilakukan di 
Kecamatan Tembuku Kabupaten Bangli 
pada tahun 2018. Pada penelitian ini 
menggunakan data primer, data tersebut 
dikumpulkan dengan metode wawacara 
dan dokumentasi. Proses wawancara 
menggunakan kusioner yang akan akan 
bertujuan untuk mengumpulkan data 
mengenai jumlah pengeluaran di bidang 
kesehatan, pengeluaran di bidang 
pendidikan, pengeluaran di bidang adat, 

pendapatan responden, jumlah anggota 
keluarga, tingkat pendidikan, jenis 
kelamin responden, total pengeluaran 
rumah tangga. Jumlah populasi rumah 
tangga di Kecamatan Tembuku adalah 
8911. Penentuan sampel menggunakan 
rumus Slovin dengan nilai tolerasi 
sebesar 10 persen. Jumlah sampel yang 
akan dipergunakan adalah n = 8911/1 + 
8911 (10%)2  = 98. Jumlah sampel pada 
penelitian ini berdasarkan penentuan 
awal adalah 98 responden, namun 
setelah data dikumpulkan terjadi proses 
eliminasi data, karena beberapa data 
bersifat outlayer, sehingga hanya 88 data 

responden yang dapat
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 dipergunakan. Responden yang menjadi 
fokus dalam penelitian ini merupakan 
seluruh responden yang ditemui dan 
tinggal di Kecamatan Tembuku selama 
enam bulan terakhir dan telah memiliki 
keluarga atau sudah menikah. 
 Penelitian ini menggunakan alat 
analisis regresi linear berganda .Pada 
penelitian ini menggunakan tiga model 
regresi dengan tiga jenis variabel 
terikatyang berbeda yaitu variabel 
pengeluaran kesehatan, pengeluaran 
pendidikan, pengeluaran adat, namun 
menggunakan variabel bebas yang sama 
yakni variabel pendapatan responden, 
jumlah anggota keluarga, tingkat 
pendidikan, total pengeluaran ruma 
tangga, dan jenis kelamin.Definisi 
variabel penelitian dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut. 
a. Pengeluaran Kesehatan 

Pengeluran kesehatan merupakan 
pengeluaran rumah tangga dalam 
bidang kesehatan selama rata-rata 
satu bulan yang diukur dengan 
satuan rupiah.Pengeluaran ini 
meliputi pengeluaran untuk berobat 
ataupun menjaga kesehatan. 

b. Pengeluaran Pendidikan 
Pengeluaran pendidikan merupakan 
pengeluaran rumah tangga dalam 
bidang pendidikan rata-rata satu 
bulan yang diukur dengan satuan 
rupiah.Pengeluaran ini berkaitan 
dengan pendidikan dan pelatihan 
rumah tangga dalam sebulan. 

c. Pengeluaran Adat 
Pengeluaran adat merupakan 
pengeluaran pada adat yang 
berkaitan dengan biaya sosial yang 
wajib dikeluarkan seperti biaya 
pembangunan balai banjar, pura, atau 
peturunan di masing-masing 
tingkatan struktur adat baik desa 
maupun banjar. Pengeluaran ini 

diukur dengan menggunakan  satuan 
rupiah. 

d. Pendapatan Responden 
Pendapatan responden merupakan 
pendapatan rumah tangga yang 
dihasilkan oleh rumah tangga dari 
hasil bekerja dan lainnya.Pendapatan 
responden meliputi gaji, upah dan 
lainnya.Pendapatan responden rumah 
tangga diukur menggunakan satuan 
rupiah. 

e. Jumlah Anggota Keluarga 
Jumlah anggota keluarga merupakan 
jumlah anggota keluarga responden 
dalam satu keluarga yang tercatat 
secara sah. Jumlah anggota keluarga 
diukur menggunakan satuan orang 

f. Tingkat Pendidikan 
Tingkat pendidikan merupakan lama 
sekolah yang berhasil dicapai oleh 
responden. Satuan ukurnya adalah 
tahun sukses sekolah.. 

g. Total Pengeluaran Rumah Tangga 
Total pengeluaran rumah tangga 
konsumen merupakan seluruh 
pengeluaran rumah tangga responden 
dalams satu bulan. Diukur 
menggunakan satuan rupiah 

h. Jenis Kelamin 
Jenis kelamin merupakan jenis gender 
dari responden. Apabila reponden 
berkelamin lelaki maka akan 
diberikan kode 1 dan apabila 
responden berjenis kelamin wanita 
akan diberikan kode 0. 

i. Umur 
Umur adalah panjang usia responden 
diukur dengan satuan tahun. 

 Tiga model ini akan menjelaskan 
bagaimana pengaruh variabel bebas yang 
sama dengan tiga jenis variabel terikat 
yang berbeda. Dari model ini akan 
diketahui nilai elastisitas dari masing-
masing model. Model regresi tersebut 
adalah sebagai berikut. 
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Model 1:Y1= α + β1X1+ β2X2+ β3X3+ 
β4X4 + β4X5 +β4X6 +ei ....... (2) 

Model 2:X2= α + β1X1+ β2X2+ β3X3+ 
β4X4 + β4X5 +β4X6 +ei ....... (3) 

Model 3:Z3= α + β1X1+ β2X2+ β3X3+ 
β4X4 + β4X5 +β4X6 +ei ....... (4) 

Dimana: 
Y1 : Pengeluaran Kesehatan 
Y2 : Pengeluaran Pendidikan 

Y3 : Pengeluaran Adat 
X1 : Pendapatan Responden 
X2 : Jumlah Anggota Keluarga 
X3 : Tingkat Pendidikan 
X4 : Total Pengeluaran Rumah Tangga 
X5 : Jenis Kelamin 
β : Koefesien Beta 
e : error term / Variabel pengganggu 
 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
RATA-RATA PENGELUARAN DI 
KECAMATAN TEMBUKU 
KABUPATEN BANGLI 

 Pada bagian ini akan menjelaskan 
pengeluaran konsumsi rumah tangga 
pada bidang kesehatan, pendidikan, dan 
adat di Kecamatan Tembuku, Kabupaten 
Bangli pada tahun 2018. Pada penelitian 
ini diketahui bahwa konsumsi rumah 
tangga di bidang kesehatan paling 
minimum adalah Rp.20.000.- dan nilai 
maksimum adalah Rp.150.000.- per 
bulan. Pengeluaran konsumsi rumah 
tangga di bidang kesehatan per bulan 
rata-rata Rp.65.920.-. 
 Pengeluaran konsumsi rumah 
tangga per bulan pada bidang 
pendidikan di Kecamatan Tembuku, 
Kabupaten Bangli memiliki nilai 
minimal adalah Rp.100.000.- dan nilai 

maksimal mencapai Rp.1.000.000.- per 
bulan. Rata-rata pengeluaran rumah 
tangga dalam bidang pendidikan 
mencapai Rp,350.000.-. Untuk 
pengeluaran di adat yang terkait 
peturunan, sumbangan, dan lain 
sebagainya memiliki nilai terendah 
sebesar Rp.150.000.- dan maksimum 
Rp.500.000.- dan rata-rata pengeluaran 
mencapai Rp.305.681 per bulan. Apabila 
dibandingkan, rata-rata pengeluaran 
terendah ada pada bidang kesehatan, 
dan tertinggi ada pada bidang 
pendidikan. Ini berarti konsentrasi 
pengeluaran konsumsi pada Kecamatan 
tembuku masih terkonsentrasi pada 
bidang pendidikan dan adat 
dibandingkan kesehatan. Data tersebut 
diatas disajikan pada tabel 1.1 berikut. 

Tabel 1.1Gambaran Umum Pengeluaran Konsumsi Rumah Tangga Per-Bulan 
pada Bidang Kesehatan, Pendidikan, dan Adat di Kecamatan Tembuku, 
Kabupaten Bangli 

No 
Pengeluaran Konsumsi Rumah Tangga Per-Bulan 

Jenis N Minimum Maksimum Rata-rata 

1 Kesehatan 88 20,000.00 150,000.00 65,920.45 

2 Pendidikan 88 100,000.00 1,000,000.00 350,454.55 

3 Adat 88 150,000.00 500,000.00 305,681.82 

 Sumber: Data diolah (2018) 
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Berdasarkan data diatas diketahui 

bahwa pengeluaran pendidikan  dan 

adat masih menjadi prioritas 

pengeluaran dibandingkan pengeluaran 

dibidang kesehatan. Hal ini juga bisa 

disebabkan karena kesehatan masih di 

subsidi oleh pemerintah, sehingga 

menyebabkan biaya kesehatan di 

Indonesia khususnya di Kabupaten 

Bangli relatif kecil. Selain itu 

pengeluaran di bidang adat dan 

pendidikan masih relative besar, ini 

terkait dengan konsentrasi penduduk 

yang ingin meningkatkan kualitas 

sumber daya manusia sehingga mampu 

meningkatkan kualitas hidup. 

Mengingat apabila kualitas 

pendidikannya rendah maka akan 

menyebabkan seseorang akan rawan 

terhadap kemiskinan. Pengeluaran di 

bidang adat relative masih besar, lebih 

besar dari pengeluaran di bidang 

kesehatan karena masyarakat pedesaaan 

khususnya di Kecamatan Tembuku 

masih menjalankan adat-istiadat dengan 

sangat baik. Serta masyarakat masih 

terikat dengan kegiatan gotong royong 

dalam menyelesaikan kegiatan upacara 

dan lainya serta memegang penuh 

aturan adat yang ada. Hal ini dilakukan 

untuk melindungi budaya dan 

kebiasaan setempat.Selain itu 

pengeluaran di bidang adat masih 

relative besar karena pemerintah tidak 

melakukan subsidi pada bidang ini. 

ANALISIS PENGELUARAN 

KONSUMSI PADA BIDANG 

KESEHATAN 

 Untuk menjelasakn faktor yang 

mempegaruhi pengeluaran konsumsi 

untukkesehatan di Kecamatan Tembuku 

menggunkan model regresi linear 

berganda menggunakan 88 sampel 

responden. Pada model ini digunakan 5 

variabel bebas untuk menjelaskan faktor 

apa saja yang mempengaruhi 

pengeluaran konsumsi rumah tangga 

pada bidang kesehatan di Kecamatan 

Tembuku, Kabupaten Bangli. 

Berdasarkan model regresi yang 

disajikan pada tabel 1.2 diketahui 

terdapat satu variabel bebas yang 

berpengaruh terhadap pengeluaran 

konsumsi rumah tangga pada bidang 

kesehatan. Faktor tersebut adalah 

jumlah anggota keluarga ini ditunjukkan 

dengan nilai (sig) t-nya adalah 0.032 

lebih kecil dari alpha 5 persen. Ini 

artinya jumlah anggota keluarga 

merupakan yang berpengaruh terhadap 
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pengeluaran konsumsi rumah tangga di 

bidang kesehatan. Diketahui juga jumlah 

anggota keluarga memiliki nilai 

koefesien yang positif, ini berarti jumlah 

anggota keluarga berpengaruh positif 

terhadap konsumsi rumah tangga yaitu 

apabila terjadi penambahan jumlah 

anggota keluarga, maka menyebabkan 

pengeluaran konsumsi di bidang 

kesehatan akan meningkat juga. Faktor 

lain seperti pendapatan, total 

pengeluaran, jenis kelamin, dan tingkat 

pendidikan tidak berpengaruh terhadap 

pengeluaran konsumsi karena nilai (sig) 

t-nya diatas alpha 5 persen. 

Tabel 1,2Model Regresi Pengeluaran Konsumsi Rumah Tangga Pada Bidang 

Kesehatan di Kecamatan Tembuku, Kabupaten Bangli 

Variabel C X1 x2 x3 x4 x5 

Koefesien 21882.4 0.001 5753.6 3228.2 0.002 123.7 

t -Statistic 1.500 0.758 2.178 1.824 0.512 0.017 
(Sig) 0.138 0.758 0.032 0.072 0.610 0.986 

F 3.107 
 

(Sig) 0.013 
 

R2 0.159 
 

(Adj-R2) 0.108 
 

Sumber: Data Diolah (2018) 

 

Pada model pengeluaran konsumsi 

rumah tangga di bidang kesehatan 

diketahui bahwa nilai (sig) f-nya adalah 

0.013. Ini berarti secara serempak 

seluruh faktor memberikan pengaruh 

terhadap pengeluaran konsumsi di 

bidang kesehatan. Selain itu, diketahui 

bahwa nilai r2 adalah 0.159 atau sekitar 

15.9 persen model ini mampu 

menjelaskan pengeluaran konsumsi 

rumah tangga di bidang kesehatan, 

sisanya dijelaskan oleh faktor lain di luar 

model. 

ANALISIS PENGELUARAN 

KONSUMSI DI BIDANG 

PENDIDIKAN 

 Untuk menjelaskan pengeluaran 

konsumsi rumah tangga padabidangpe 

digunakan lima variabel bebas yaitu 

pendapatan (X1), jumlah anggota 

keluarga (X2), tingkat pendidikan (x3), 

total pengeluaran (X4), dan jenis kelamin 

(X5). Pada model ini diketahui bahwa 

yang berpengaruh secara  signifikan dan 
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positif adalah jumlah anggota keluarga 

(X2) dimana nilai (sig) t-nya bernilai 

0.000 lebih kecil dari alpha 5 persen. 

Hanya jumlah anggota keluarga 

memiliki pengaruh positif terhadap 

pengeluaran konsumsi di bidang 

pendidikan, ini berarti apabila terjadi 

penambahan jumlah anggota keluarga 

akan meningkatkan pengeluaran 

konsumsi di bidang pendidikan. 

 

Tabel 1.3Model Regresi Pengeluaran Konsumsi Rumah Tangga Pada Bidang 

Pendidikan di Kecamatan Tembuku, Kabupaten Bangli 

Variabel C X1 x2 x3 x4 x5 

Koefesien 153056.2 (0.002) 55677.3 (7443.4) (0.013) 4565.1 

t -Statistic 1.849 (0.218) 3.714 (0.741) (0.514) 0.133 

(Sig) 0.068 0.828 0.000 0.461 0.608 0.911 

F 3.668  

(Sig) 0.005  

R2 0.183  

(Adj-R2) 0.133  

Sumber: Data Diolah (2018) 

Pada model pengeluaran 

konsumsi rumah tangga di bidang 

pendidikan diketahui bahwa nilai (sig) f-

nya adalah 0.005. Ini berarti secara 

serempak seluruh faktor memberikan 

pengaruh terhadap terhadap 

pengeluaran konsumsi rumah tangga di 

bidang pendidikan. Selain itu, diketahui 

bahwa nilai r2 adalah 0.183 atau sekitar 

18.3 persen model ini mampu 

menjelaskan pengeluaran konsumsi 

rumah tangga di bidang pendidikan, 

sisanya dijelaskan oleh faktor lain di luar 

model. 

ANALISIS PENGELUARAN DI 

BIDANG ADAT 

 Pada model pengeluaran 

konsumsi rumah tangga pada adat 

dijelaskan dengan menggunakan lima 

variabel bebas yaitu pendapatan (X1), 

jumlah anggota keluarga (X2), tingkat 

pendidikan (x3), total pengeluaran (X4), 

dan jenis kelamin (X5). Pada model ini 

diketahui bahwa terdapat 2 variabel 

yang memiliki pengaruh terhadap 

pengeluaran konsumsi rumah tangga di 

bidang adat yaitu pendapatan dan 

jumlaanggota keluarga yang memiliki 

nilai sig t masing-masing 0.025 dan 0.049 

lebih kecil dari alpha 5 persen. 

Pendapatan dan jumlah anggota 

keluarga memiliki pengaruh yang positif 
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terhadap pengeluaran konsumsi pada 

adat. Ini berarti apabila terjadi 

peningkatan pada pendapatan dan 

jumlah keluarga akan menyebabkan 

adat akan menjadi meningkat 

Tabel 1.4Model Regresi Pengeluaran Konsumsi Rumah Tangga Pada Adat di 

Kecamatan Tembuku, Kabupaten Bangli 

Variabel C X1 x2 x3 x4 x5 

Koefesien 262636.2 0.013 14903.2 (7676.1) (0.008) (35313.4) 

t -Statistic 6.3361 2.277 1.994 (1.533) (0.601) (0.182) 
(Sig) 0.000 0.025 0.049 0.129 0.550 0.084 

F 3.922  

(Sig) 0.003  

R2 0.193 
 

(Adj-R2) 0.144 
 

Sumber: Data Diolah (2018) 

Pada model pengeluaran 

konsumsi rumah tangga di bidang biya 

adat diketahui bahwa nilai (sig) f-nya 

adalah 0.003. Ini berarti secara serempak 

seluruh faktor memberikan 

pengaruhkepada pengeluaran konsumsi 

rumah tangga di bidang adat. Selain itu, 

diketahui bahwa nilai r2 adalah 0.193 

atau sekitar 19.3 persen model ini 

mampu menjelaskan pengeluaran 

konsumsi rumah tangga di bidang adat 

sisanya dijelaskan oleh faktor lain di luar 

model. 

KESIMPULAN

 Pertama, pengeluaran konsumsi 

rumah tangga di bidang kesehatan per 

bulan rata-rata Rp.65.920. Rata-rata 

pengeluaran rumah tangga dalam 

bidang pendidikan mencapai 

Rp,350.000.-. Untuk pengeluaran di Adat 

yang terkait peturunan, sumbangan, dan 

lain sebagainya memiliki nilai terendah 

sebesar Rp.150.000.- dan maksimum 

Rp.500.000.- dan rata-rata pengeluaran 

mencapai Rp.305.681 per bulan. Apabila 

dibandingkan, rata-rata pengeluaran 

terendah ada pada bidang kesehatan, 

dan tertinggi ada pada bidang 

pendidikan. Ini berarti konsentrasi pada 

konsumsi rumah tangga masih 

terkonsentrasi pada bidang pendidikan 

dam adat dibandingkan kesehatan. 

Pengeluaran di bidang kesehatan masih 

relative rendah karena bidang kesehatan 

masih di subsidi oleh pemerintah. 
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 Kedua, pada penelitian ini 

diketahui yaitu jumlah anggota keluarga 

memberikan pengaruh positif terhadap 

pengeluaran konsumsi di bidang 

kesehatan, pendidikan, serta adat. 

Jumlah anggota keluarga memberikan 

pengaruh positif kepada pengeluaran 

konsumsi rumah tangga. Sisanya hanya 

pendapatan yang memiliki pengaruh 

positif terhadap pengeluaran konsumsi 

dibidang adat. Penelitian ini masih 

memiliki kelemahan yakni belum 

mampu  menggunakan lebih banyak 

data, karena data yang digunakan hanya  

pada tingkat kecamatan. Untuk itu perlu 

dilakukan pengujian model regresi 

dengan data yang lebih besar, agar 

dapat menjelaskan dengan lebih baik 

lagi 
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